a7

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yahght dilakukan terhadap
379 responden. Hasil penelitian akan diuraikan dengistematika sebagai
berikut:
1. Gambaran responden
2. Hasil penelitian

3. Pembahasan hasil penelitian

4.1 Gambaran Responden

4.1.1 Usia
Tabel 4.1 Gambaran Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah (orang) Persentase
20 164 43.27%
21 99 26.12%
22 80 21.11%
23 14 3.69%
24 8 2.11%
25 6 1.58%
26 S 1.32%
27 1 0.26%
28 2 0.53%
Total 379 100%
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Dari keseluruhan responden, 43.27% berusia 20 (6h2%
berusia 21 tahun; 21.11% berusia 22 tahun; 3.69fasiae 23 tahun;
2.11% berusia 24 tahun; 1.58% berusia 25 tahur2%.Berusia 26

tahun; 0.26% berusia 27 tahun; serta 0.53% beP&siahun.

4.1.2 Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Gambaran Responden Berdasarkan Jenisiikela

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase
Laki-laki 141 37.2%
Perempuan 238 62.8%
Total 379 100%

Dari keseluruhan responden, 37.2% berjenis keldakirlaki

dan 62.8% berjenis kelamin perempuan.

4.2 Has| Pendlitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dijaring melakiesioner,
diperoleh datastyle of humorpada mahasiswa Universitas “X”, sebagai
berikut:

4.2.1 Style of HumoMahasiswa Universitas “X” Bandung

Tabel 4.3Style of humoMahasiswa Universitas “X”

Style of humor Jumlah (orang) Persentase (%)
Affiliative humor (Aff) 133 35.09%
Self-enhancing humor (SE) 173 45.65%
Aggressive humor (Agg) 31 8.18%
Self-defeating humor (SD) 10 2.64%
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Aff - SE humor 20 5.28%
Aff — Agg humor 2 0.53%
Aff — SD humor 7 1.85%
SE — Agg humor 1 0.26%
SE — SD humor 1 0.26%
Agg — SD humor 1 0.26%

Total 379 100%

4.2.2 Style of HumoMahasiswa Setiap Fakultas di Universitas “X”

4.2.2.1Style of HumoMahasiswa Fakultas Ekonomi

Tabel 4.4Style of humoMahasiswa Fakultas Ekonomi

Style of Humor
Fakultas Aff- SE- Total
Aff SE Agg SD Aff-SE Aff-SD
Agg Agg
1 28 54 7 4 5 1 1 1 101
Ekonomi
27.72%)| 53.47% | 6.93% | 3.96%| 4.959 0.990/(0 0.99% 0.99% 10(
4.2.2.2Style of HumoMahasiswa Fakultas Seni Rupa Desain
Tabel 4.5Style of humoMahasiswa Fakultas Seni Rupa Desain
Style of Humor
Fakultas Agg- | Total
Aff SE Agg SD Aff-SE | Aff-SD | SE-SD sD
36 47 2 2 9 1 1 1 99
SRP
36.36%| 47.47% | 2.02% | 2.02%| 9.099%9 1.01% 1.01% 1.01% 10(
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4.2.2.3Style of HumoMahasiswa Fakultas Psikologi

Tabel 4.6Style of humoMahasiswa Fakultas Psikologi

50

Fakultas Style of Humor
Total
Aff SE Agg SD | Aff-SE| Aff-SD
_ 1 28 37 1 2 3 1 72
Psikologi
38.89%]| 51.39% | 1.39% | 2.78%| 4.179 1.39% 100
4.2.2.4Style of HumoMahasiswa Fakultas Teknik
Tabel 4.7Style of humoMahasiswa Fakultas Teknik
Style of Humor
Fakultas Total
Aff SE Agg Aff-SD
. 5 14 18 2 39
Teknik
12.82%| 35.90%] 46.15% | 5.13% 100%
4.2.2.5Style of HumoMahasiswa Fakultas Kedokteran
Tabel 4.8Style of humoMahasiswa Fakultas Kedokteran
Style of Humor
Fakultas Total
Aff SE Agg SD | Aff-Agg
13 8 3 1 1 26
Kedokteran
50.00% | 30.77%| 11.54%| 3.85%| 3.85% | 100%

4.2.2.6Style of HumoMahasiswa Fakultas Sastra

Tabel 4.9Style of humoMahasiswa Fakultas Sastra

Style of Humor
Fakultas Total
Aff SE Aff-SE | Aff-SD
13 4 3 2 22
Sastra
59.09% | 18.18%| 13.64%| 9.09% 100%

Universitas Kristen Maranatha



51

4.2.2.7Style of HumoMahasiswa Fakultas Teknologi Informasi

Tabel 4.105tyle of humoMahasiswa Fakultas Teknologi Informasi

Style of Humor

Fakultas Total
Aff SD SE
- 10 1 9 20
50.00% | 5.00% | 45.00% 100%

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4.3), diperdiahwa 45.65%
responden menggunakaself-enhancing humodalam kehidupan sehari-
harinya. Sebanyak 35.09% menggunaé#thliative humor sebanyak 8.18%
menggunakanaggresive humor sebanyak 5.28% menggunakakff-SE
humor, sebanyak 2.64% menggunalseif-defeating humoisebanyak 1.85%
menggunakan #SD humor sebanyak 0.53% menggunakaif-Agg humor;
dan masing-masing sebanyak 0.26% menggun&&aiigg humqrSE-SD
humor, Agg-SD humodalam kehidupan sehari-harinya.

Menurut Martin (2007),style of humordipengaruhi oleh faktor
budaya yang terinternalisasi dalam dmgpdeling dan reinforcementyang
diterima dari lingkungan. Budaya yang ada di sekitmahasiswa
terinternalisasi dan mempengaruhi nilai-nilai daldimnya. Nilai-nilai yang
ada dalam diri mahasiswa mempengaruhi bagaimana asisala
mempersepsi lingkungannya dan mempengaruhi tujuahasswa dalam
berhumor. Selanjutnya, hal tersebut akan menentgkda of humorapa

yang mahasiswa gunakan.
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Martin  (2007) mengemukakan terdapat kecenderungelividu
untuk mengungkapkan humor dengatyle of humortertentu jika ia
menginternalisasi budaya tertentu. Mahasiswa yangmifliki budaya
individualistik dan cenderung individualistik, ceardng menggunakaself-
enhancing dan aggressive humordalam kesehariaanya. Sedangkan
mahasiswa yang memiliki budaya kolektivistik damaerung kolektivistik
memiliki kecenderungan untuk menggunalailiative dan self-defeating
humordalam kesehariaannya.

Berdasarkan data budaya yang diperoleh (Tabel .11)6.35.63%
responden memiliki budaya cenderung individualjs@6.91% responden
memiliki budaya cenderung kolektivistik, 24.8% resgen memiliki budaya
individualistik, dan 12.66% responden memiliki byaa kolektivistik.
Berdasarkan data tabulasi silang budaya yangtéemaisasi darstyle of
humorpada responden (Tabel L.7.1.1), nampak bahwa pesgeomden yang
memiliki budaya cenderung individualistik, 45.19%emygunakanself-
enhancing humordan 30.37% responden menggunalkfiliative humor
dalam kesehariannya; pada responden yang memiliiya cenderung
kolektivistik, 50% menggunakanself-enhancing humordan 38.54%
menggunakaraffiliative humordalam kesehariannya; pada responden yang
memiliki budaya individualistik, 40.43% menggunalsaif-enhancing humor
dan 39.36% menggunakaiffiliative humordalam kesehariannya; serta pada
responden yang memiliki budaya kolektivistik 47.92f@nggunakarself-

enhancing humordan 33.33% menggunakaaffiliative humor dalam
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kesehariannyaDari penjelasan di atas nampak bahwa baik respoydeg
memiliki  budaya individualistik atau kolektivistik, masing-masing
menunjukkan kecenderungan untuk menggunaldirenhancing humaodan
affiliative humordalam kesehariannya.

Faktor lain yang mempengarustyle of humoryaitu reinforcement
yang diterima dari lingkungan saat diri berhuni®einforcemenyang positif
dari lingkungan seperti penerimaan, reaksi tertaesenyum, dan reaksi
positif lainnya akan meningkatkan kemungkinan mefwas untuk
mengulangi pengungkapan humor dengite of humotertentu. Sedangkan
reaksi negatif dari lingkungan seperti pengabaiiam, penolakan, dan
reaksi negatif lainnya akan menurunkan kemungkmahasiswa mengulangi
pengungkapan humor dengatyle of humortertentu. Berdasarkan data
reinforcementyang responden terima (Tabel L.6.2.3.1), 97.89%parden
mendapatkameinforcementositif dari lingkungan ketika mereka berhumor,
dan sebanyak 2.11% mendapatkamforcementnegatif dari lingkungan.
Berdasarkan data tabulasinforcementdanstyle of humor(Tabel L.7.1.2),
nampak bahwa pada responden yang mendagaforcerment positif,
45.82% menggunakanself-enhancing humordan 35.58% responden
menggunakanaffiliative humor dalam kesehariaanya. Dari pemaparan
tersebut, nampak bahwa lingkungan akan lebih memmbaksi positif jika
mahasiswa menggunakaelf-enhancing humor

Faktor selanjutnya yang mempengarstyile of humoradalah hasil

modeling style of humodiri terhadapstyle of humorsignificant person
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misalnya orangtua. Berdasarkan dateodeling pada responden (Tabel
L.6.2.2.1) nampak bahwa 54.61% responden tidak Ikerkeésesuaiarstyle
of humor dengan orangtua, dan sebanyak 45.39% respondeniliknem
kesesuaiarstyle of humordengan orangtuanya. Berdasarkan data tabulasi
modelingdanstyle of humorTabel L.7.1.3), terlihat bahwa pada responden
yang tidak memiliki kesesuaiastyle of humodiri dengan orang tua, 68.6%
menggunakarself-enhancing humorgan pada responden yang memiliki
kesesuaiarstyle of humordiri dengan orang tua, 60.47% menggunakan
affiliative humor dalam kesehariannyaHal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa di Universitas “X” lebih banyak tidak alelkan modeling
terhadaystyle of humoworangtuanya dastyle of humorang cenderung akan
ditiru oleh mahasiswa dari orangtuanya adalfitiative humor

Berdasarkan pemaparan di atas, nampak bahwa daya Kaktor
yang mempengarulstyle of humarreinforcementmerupakan faktor yang
lebih berperan terhadagtyle of humoryang ditampilkan mahasiswa

dibandingkan faktomodelingdan budaya.

Pada pembahasan selanjutnya, peneliti akan membpahggunaan
style of humompada mahasiswa setiap fakultas di Universitas Bd&hdung.
Pembahasan pertama dimulai dari fakultas Ekononerd&sarkan hasil
penelitian (Tabel 4.4), terlihat bahwa 53.47% resjgm menggunakaself-
enhancing humordalam kesehariannya. Sebanyak 27.72% menggunakan

affliliative humor sebanyak 6.93% menggunakaaggressive humor
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sebanyak 4.95% menggunakaffi-SE humarsebanyak 3.96% menggunakan
self-defeating humoidalam kesehariannya; dan masing-masing sebanyak
0.99% menggunakaAff-Agg, Aff-SDdan SE-Agg humodalam kehidupan
sehari-harinya.

Menurut Martin (2007),style of humordipengaruhi oleh faktor
budaya yang terinternalisasi dalam dmpdeling dan reinforcementyang
diterima dari lingkungan. Berdasarkan data budagmagydiperoleh (Tabel
L.6.2.1.2), 36.63% responden memiliki budaya cemugrindividualistik,
30.69% responden memiliki budaya cenderung koleskiky 17.82%
responden memiliki budaya individualistik, dan B%8responden memiliki
budaya kolektivistik. Berdasarkan data tabuladangi budaya yang
terinternalisasi dastyle of humompada responden (Tabel L.7.2.1), nampak
bahwa pada responden yang memiliki budaya cendenutigidualistik,
51.35% menggunakaself-enhancing humordan 27.03% menggunakan
affiliative humor pada responden yang memiliki budaya cenderung
kolektivistik, sebanyak 51.61% menggunakself-enhancing humodan
32.26% menggunakamffiliative humor; pada responden yang memiliki
budaya individualistik, sebanyak 55.56% menggunalsaif-enhancing
humordan 22.22% menggunakaffiliative humor;danpada responden yang
memiliki budaya kolektivistik, 60% menggunakself-enhancing humadan
26.67% menggunakaffiliative humordalam kesehariannya. Dari penjelasan
di atas nampak bahwa baik responden yang memilitaya individualistik

atau kolektivistik, masing-masing menunjukkan kelsgongan untuk
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menggunakan self-enhancing humor dan affiliative humor dalam
kesehariannya.

Faktor lain yang mempengarustyle of humotyaitu reinforcement
yang diterima dari lingkungan saat diri berhumorerdasarkan data
reinforcementyang responden terima (Tabel L.6.2.3.2), 99.01%porden
mendapatkameinforcementositif dari lingkungan ketika mereka berhumor,
dan sebanyak 0.99% mendapatkamforcementnegatif dari lingkungan.
Berdasarkan data tabulasinforcementdanstyle of humor(Tabel L.7.2.2),
nampak bahwa pada responden yang mendapegkdarcemenpositif, 54%
menggunakaself-enhancing humatan 28% menggunakaffiliative humor
dalam kesehariaanya. Dari pemaparan tersebut, kabgiava lingkungan
akan lebih memberi reaksi positif jika mahasiswanggeinakan self-
enhancing humor

Faktor selanjutnya yang mempengarstyile of humoradalah hasil
modeling style of humodiri terhadapstyle of humorsignificant person
misalnya orangtua. Berdasarkan dateodeling pada responden (Tabel
L.6.2.2.2) nampak bahwa 57.43% responden tidak ierkeésesuaiarstyle
of humor dengan orangtua, dan sebanyak 42.57% respondeniliknem
kesesuaiarstyle of humordengan orangtuanya. Berdasarkan data tabulasi
modelingdanstyle of humorTabel L.7.2.3), terlihat bahwa pada responden
yang tidak memiliki kesesuaiatyle of humodiri dengan orang tua, 65.52%
menggunakarself-enhancing humodan 15.52% menggunakaaffiliative

humordalam kesehariannya, sedangkan pada respondertigakgnemiliki
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kesesuaiarstyle of humordiri dengan orang tua, 44.19% menggunakan
affiliative humor dan 37.12%menggunakarself-enhancing humodalam
kesehariannyaHal ini menunjukkan bahwstyle of humoryang cenderung
akan ditiru oleh mahasiswa dari orangtuanya adsfdrative humor
Berdasarkan pemaparan di atas, nampak bahwa daya Kaktor
yang mempengarulstyle of humarreinforcementmerupakan faktor yang
lebih berperan terhadagtyle of humoryang ditampilkan mahasiswa

dibandingkan faktomodelingdan budaya.

Pembahasan selanjutnya dari fakultas Seni Rupa iDesa
Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4.5), 47.47%paoaden menggunakan
self-enhancing humodalam kehidupan sehari-harinya. Sebanyak 36.36%
menggunakanaffliliative humor sebanyak 9.09% menggunakaff-SE
humor, masing-masing sebanyak 2.02% menggunak@gresivedan self-
defeating humqgrdan masing-masing sebanyak 1.01% menggunaka8D,
SE-SDdanAgg-SD humodalam kehidupan sehari-harinya.

Menurut Martin (2007),style of humordipengaruhi oleh faktor
budaya yang terinternalisasi dalam dmpdeling dan reinforcementyang
diterima dari lingkungan. Berdasarkan data budagmagydiperoleh (Tabel
L.6.2.1.2), sebanyak masing-masing 30.3% responaemiliki budaya
cenderung individualistik dan kolektivistik, 24.24%sponden memiliki
budaya individualistik, dan 15.15% responden mdmnbudaya cenderung

kolektivistik. Berdasarkan data tabulasi silanglda yang terinternalisasi
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dan style of humorpada responden (Tabel L.7.3.1), nampak bahwa pada
responden yang memiliki budaya cenderung kolekikyis 53.33%
menggunakaself-enhancing humatan 40% menggunakaffiliative humor
dalam kesehariannya; pada responden yang memii#laya kolektivistik,
53.33% menggunakarself-enhancing humordan 20% menggunakan
affiliative humor dalam kesehariannyapada responden yang memiliki
budaya cenderung individualistik, 46.67% menggunakalf-enhancing
humor dan 36.67% menggunakaaffiliative humor dalam kesehariannya;
pada responden yang memiliki budaya individualjstik.67% menggunakan
affiliative humor dan 37.5% menggunakaself-enhancing humodalam
kesehariannyaDari penjelasan di atas nampak bahwa baik respopdeg
memiliki budaya individualistik atau kolektivistik, masing-masing
menunjukkan kecenderungan untuk menggunaldirenhancing humaodan
affiliative humordalam kesehariannya.

Faktor lain yang mempengarustyle of humotyaitu reinforcement
yang diterima dari lingkungan saat diri berhumorerdasarkan data
reinforcementyang responden terima (Tabel L.6.2.3.2), 97.98%parden
mendapatkameinforcementositif dari lingkungan ketika mereka berhumor,
dan sebanyak 2.02% mendapatkamforcementnegatif dari lingkungan.
Berdasarkan data tabulasinforcementdanstyle of humor(Tabel L.7.3.2),
nampak bahwa pada responden yang mendapatiaforcementpositif,
47.42% menggunakarself-enhancing humomdan 36.08% menggunakan

affiliative humor dalam kesehariaanya. Dari pemaparan tersebut, alamp
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bahwa lingkungan akan lebih memberi reaksi pogith mahasiswa
menggunakaself-enhancinglanaffiliative humor

Faktor selanjutnya yang mempengarstyle of humoradalah hasil
modeling style of humodiri terhadapstyle of humorsignificant person
misalnya orangtua. Berdasarkan dateodeling pada responden (Tabel
L.6.2.2.2) nampak bahwa 55.56% responden tidak fkerkeésesuaiarstyle
of humor dengan orangtua, dan sebanyak 44.44% respondeniliknem
kesesuaiarstyle of humordengan orangtuanya. Berdasarkan data tabulasi
modelingdanstyle of humorTabel L.7.3.3), terlihat bahwa pada responden
yang tidak memiliki kesesuaiatyle of humodiri dengan orang tua, 72.73%
menggunakarself-enhancing humodan 14.55% menggunakaaffiliative
humor, pada responden yang memiliki kesesuaigite of humodiri dengan
orang tua, 63.64% menggunalkafiliative humordan 15.91% menggunakan
self-enhancing humatalam kesehariannyBlal ini menunjukkan bahwstyle
of humoryang cenderung akan ditiru oleh mahasiswa danigti@nya adalah
affiliative humor

Berdasarkan pemaparan di atas, nampak bahwa daya Kaktor
yang mempengarulstyle of humar makareinforcementmerupakan faktor
yang lebih berperan terhadapyle of humoryang ditampilkan mahasiswa

dibandingkan faktomodelingdan budaya.

Pembahasan selanjutnya dari fakultas Psikologid&arkan hasil

penelitian (Tabel 4.6), 51.39% responden mengguna@f-enhancing
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humor dalam kehidupan sehari-harinya. Sebanyak 38.89%ggumakan
affliliative humor sebanyak 4.17% menggunakAff-SE humar sebanyak
2.78% menggunakagelf-defeating humordan masing-masing sebanyak
1.39% menggunakaaggresivedan Aff-SD humordalam kehidupan sehari-
harinya.

Menurut Martin (2007),style of humordipengaruhi oleh faktor
budaya yang terinternalisasi dalam dmpdeling dan reinforcementyang
diterima dari lingkungan. Berdasarkan data budagmagydiperoleh (Tabel
L.6.2.1.2), 37.5% responden terinternalisasi buday@enderung
individualistik, 27.78% responden terinternalisabudaya cenderung
kolektivistik, 23.61% responden terinternalisasdéya individualistik, dan
11.11% responden terinternalisasi budaya kolekiviBerdasarkan data
tabulasi silang budaya yang terinternalisasi ddple of humor pada
responden (Tabel L.7.4.1), nampak bahwa pada rdspogang memiliki
budaya cenderung individualistik, masing-masing asghk 40.74%
menggunakarself-enhancing humodan affiliative humor Pada responden
yang memiliki budaya cenderung kolektivistik, 60%enmggunakanself-
enhancing humodan 35% responden menggunaladfiliative humor pada
responden yang memiliki budaya individualistik, &8% menggunakaself-
enhancing humordan 41.18% menggunakaaffiliative humor pada
responden yang memiliki budaya kolektivistik, 50%enmggunakanself-
enhancing humordan 37.5% menggunakanaffiliative humor dalam

kesehariannya. Dari penjelasan di atas nampak bahwaresponden yang
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memiliki budaya individualistik atau kolektivistik, masing-masing
menunjukkan kecenderungan untuk menggunaldirenhancing humaodan
affiliative humordalam kesehariannya.

Faktor lain yang mempengarustyle of humotyaitu reinforcement
yang diterima dari lingkungan saat diri berhumorerdasarkan data
reinforcementyang responden terima (Tabel L.6.2.3.2), 97.22%parden
mendapatkameinforcementositif dari lingkungan ketika mereka berhumor,
dan sebanyak 2.71% mendapatkamforcementnegatif dari lingkungan.
Berdasarkan data tabulasinforcementdanstyle of humor(Tabel L.7.2.2),
nampak bahwa pada responden yang mendapatiaforcementpositif,
51.43% menggunakarself-enhancing humordan 40% menggunakan
affiliative humor dalam kesehariaanya. Dari pemaparan tersebut, alamp
bahwa lingkungan akan lebih memberi reaksi pogith mahasiswa
menggunakaself-enhancinglanaffiliative humor

Faktor selanjutnya yang mempengarstyle of humoradalah hasil
modeling style of humodiri terhadapstyle of humorsignificant person
misalnya orangtua. Berdasarkan dateodeling pada responden (Tabel
L.6.2.2.2) nampak bahwa 58.34% responden tidak ierkeésesuaiarstyle
of humor dengan orangtua, dan sebanyak 41.66% respondeniliknem
kesesuaiarstyle of humordengan orangtuanya. Berdasarkan data tabulasi
modelingdanstyle of humorTabel L.7.4.3), terlihat bahwa pada responden
yang tidak memiliki kesesuaiatyle of humodiri dengan orang tua, 83.33%

menggunakanself-enhancing humor sedangkan pada responden yang
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memiliki kesesuaianstyle of humordiri dengan orang tua, 83.33%
menggunakaraffiliative humordalam kesehariannyadal ini menunjukkan
bahwa style of humoryang cenderung akan ditiru oleh mahasiswa dari
orangtuanya adaladffiliative humor

Berdasarkan pemaparan di atas, nampak bahwa daya Kaktor
yang mempengarulstyle of humarreinforcementmerupakan faktor yang
lebih berperan terhadagtyle of humoryang ditampilkan mahasiswa

dibandingkan faktomodelingdan budaya.

Pembahasan selanjutnya dari fakultas Teknik. Bardas hasil
penelitian (Tabel 4.7), terlihat bahwa 46.15% resjgm menggunakan
aggresive humor dalam kehidupan sehari-harinya. Sebanyak 35.9%
menggunakan self-enhancing humer sebanyak 12.82% menggunakan
affiliative humor sebanyak 5.13% menggunakaff-SD humor dalam
kehidupan sehari-harinya.

Menurut Martin (2007),style of humordipengaruhi oleh faktor
budaya yang terinternalisasi dalam dmpdeling dan reinforcementyang
diterima dari lingkungan. Berdasarkan data budagmagydiperoleh (Tabel
L.6.2.1.2), 43.59% responden memiliki budaya cemugrindividualistik,
25.64% responden memiliki budaya individualistik7.95% responden
memiliki budaya cenderung kolektivistik, dan 12.82&sponden memiliki
budaya kolektivistik. Berdasarkan data tabulasiangl budaya yang

terinternalisasi dastyle of humompada responden (Tabel L.7.5.1), nampak
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bahwa pada responden yang memiliki budaya cendenutigidualistik,
52.94% menggunakanaggressive humor dan 35.29% responden
menggunakarself-enhancing humoiPada responden yang memiliki budaya
individualistik, 60% menggunakaaggresive humordan 30% responden
menggunakarself-enhancing humppada responden yang memiliki budaya
cenderung kolektivistik, masing-masing sebanyak52%. menggunakan
affiliative, self-enhancing,dan aggresive humor pada responden yang
memiliki budaya kolektivistik, 60% menggunakseif-enhancing humatan
masing-masing sebanyd@0% menggunakaaggressivedan Aff-SD humaor
dalam kesehariannya. Dari penjelasan di atas nainglaka baik responden
yang memiliki budaya individualistik atau kolekstik, masing-masing
menunjukkan kecenderungan untuk menggunaldirenhancing humaodan
aggressive humatalam kesehariannya.

Faktor lain yang mempengarustyle of humoryaitu reinforcement
yang diterima dari lingkungan saat diri berhumorerdasarkan data
reinforcementyang responden terima (Tabel L.6.2.3.2), 92.3%aeden
mendapatkameinforcementositif dari lingkungan ketika mereka berhumor,
dan sebanyak 7.7% mendapatkainforcementnegatif dari lingkungan.
Berdasarkan data tabulasinforcementdanstyle of humor(Tabel L.7.5.2),
nampak bahwa pada responden yang mendapatiaforcementpositif,
47.22% menggunakanaggressive humor dan 36.11% responden
menggunakarself-enhancing humodalam kesehariaanya. Dari pemaparan

tersebut, nampak bahwa lingkungan akan lebih memmbaksi positif jika
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mahasiswa fakultas Teknik menggunakaggressivedan self-enhancing
humor

Faktor selanjutnya yang mempengarstyile of humoradalah hasil
modeling style of humodiri terhadapstyle of humorsignificant person
misalnya orangtua. Berdasarkan dateodeling pada responden (Tabel
L.6.2.2.2) nampak bahwa 51.28% responden tidak ikerkeésesuaiarstyle
of humor dengan orangtua, dan sebanyak 48.72% respondeniliknem
kesesuaiarstyle of humordengan orangtuanya. Berdasarkan data tabulasi
modelingdanstyle of humorTabel L.7.5.3), terlihat bahwa pada responden
yang tidak memiliki kesesuaiastyle of humordiri dengan orang tua, 45%
menggunakanself-enhancing humoidan 40% menggunakaaggressive
humor, pada responden yang memiliki kesesuaigite of humodiri dengan
orang tua, 52.63% menggunakaggresive humodan 26.32% menggunakan
self-enhancing humatalam kesehariannyBlal ini menunjukkan bahwstyle
of humoryang cenderung akan ditiru oleh mahasiswa fakdlgsik dari
orangtuanya adalaggresive humor

Selain faktor budayareinforcement dan modeling yang telah
dipaparkan di atas, fakultas Teknik memiliki cithds yang berbeda dari
fakultas lain, yaitu jenis kelamin responden yaarcdtat 66.67% berjenis
kelamin laki-laki dan 33.33% berjenis kelamin pepetan. Pada fakultas lain,
responden lebih dominan berjenis kelamin perempiardasarkan data
tabulasi jenis kelamin dastyle of humo(Tabel L.7.5.4), nampak bahwa 50%

responden yang berjenis kelamin laki-laki mengganaggressive humor
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dan 53.85% responden yang berjenis kelamin peremmggnggunakaself-
enhancing humodalam kesehariannya.

Berdasarkan pemaparan di atas, nampak bahwa daya Kaktor
yang mempengarulstyle of humarreinforcementmerupakan faktor yang
lebih berperan terhadagtyle of humoryang ditampilkan mahasiswa
dibandingkan faktomodelingdan budaya. Selain itu, tampaknya ada hal lain
yang berkaitan dengan pengungkaptyte of humomahasiswa, yaitu jenis

kelamin.

Pembahasan selanjutnya dari fakultas KedokteramlaBarkan hasil
penelitian (Tabel 4.8), terlihat bahwa 50% responmuienggunakaasffiliative
humordalam kehidupan sehari-harinya. Sebanyak 30.77kggoumakarself-
enhancing humgrsebanyak 11.54% menggunakaggressive humorserta
masing-masing sebanyak 3.85% menggunaaiidefeating humaodan Aff-
Agg humordalam kehidupan sehari-harinya.

Menurut Martin (2007),style of humordipengaruhi oleh faktor
budaya yang terinternalisasi dalam dmmpdeling dan reinforcementyang
diterima dari lingkungan. Berdasarkan data budagmagydiperoleh (Tabel
L.6.2.1.2), 42.31% responden memiliki budaya indlinlistik, 34.62%
responden memiliki budaya cenderung individualjst6.38% responden
memiliki budaya cenderung kolektivistik, dan 7.63%sponden memiliki
budaya kolektivistik. Berdasarkan data tabuladangi budaya yang

terinternalisasi dastyle of humompada responden (Tabel L.7.6.1), nampak
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bahwa pada responden yang memiliki budaya indivistila 72.73%
menggunakaraffiliative humor,dan 18.18% menggunakaself-enhancing
humor, pada responden yang memiliki budaya cenderungithdlistik,
44.44% menggunakamself-enhancing humodan 22.22% menggunakan
affiliative humor; pada responden yang memiliki budaya cenderung
kolektivistik, sebanyak masing-masing 50% mengganalfiliative danself-
enhancing humordan pada responden yang memiliki budaya kolekikyist
masing-masing0% responden menggunakself-enhancinglan affiliative
humor dalam kesehariannya. Dari penjelasan di atas narbphwa baik
responden yang memiliki budaya individualistik atanlektivistik, masing-
masing menunjukkan kecenderungan untuk menggunak#renhancing
humordanaffiliative humordalam kesehariannya.

Faktor lain yang mempengarustyle of humoryaitu reinforcement
yang diterima dari lingkungan saat diri berhumorerdasarkan data
reinforcementyang responden terima (Tabel L.6.2.3.2), 100% arden
mendapatkameinforcementpositif dari lingkungan ketika mereka berhumor.
Berdasarkan data tabulasinforcementdanstyle of humor(Tabel L.7.6.2),
nampak bahwa 50% responden menggunakffihative humor,dan 31%
responden menggunakaelf-enhancing humodalam kesehariaanya. Dari
pemaparan tersebut, nampak bahwa lingkungan akamberereaksi positif
jika mahasiswa menggunakafiiliative danself-enhancing humor

Faktor selanjutnya yang mempengarstyile of humoradalah hasil

modeling style of humodiri terhadapstyle of humorsignificant person
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misalnya orangtua. Berdasarkan dateodeling pada responden (Tabel
L.6.2.2.2) nampak bahwa 53.84% responden tidak erkeésesuaiarstyle
of humor dengan orangtua, dan sebanyak 46.16% respondeniliknem
kesesuaiarstyle of humordengan orangtuanya. Berdasarkan data tabulasi
modelingdanstyle of humoKTabel L.7.6.3), terlihat bahwa pada responden
yang tidak memiliki kesesuaiatyle of humodiri dengan orang tua, 57.14%
menggunakarself-enhancing humodan 14.29% menggunakaaffiliative
humordalam kesehariannya; pada responden yang mekegdsuaiastyle
of humordiri dengan orang tua, 91.67% menggunalediiliative humor
dalam kesehariannyaHal ini menunjukkan bahwatyle of humoryang
cenderung akan ditiru oleh mahasiswa dari orangtuadalahaffiliative
humor

Berdasarkan pemaparan di atas, nampak bahwa daya Kaktor
yang mempengarulstyle of humarreinforcementmerupakan faktor yang
lebih berperan terhadagtyle of humoryang ditampilkan mahasiswa

dibandingkan faktomodelingdan budaya.

Pembahasan selanjutnya dari fakultas Sastra. Bekdes hasil
penelitian (Tabel 4.9), terlihat bahwa 59.09% resjgm menggunakan
affiliative humor dalam kehidupan sehari-harinya. Sebanyak 18.18%
menggunakamself-enhancing humpsebanyak 13.64% menggunalif- SE
humor, dan sebanyak 9.09% menggunalk&fiSD humor dalam kehidupan

sehari-harinya.
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Menurut Martin (2007),style of humordipengaruhi oleh faktor
budaya yang terinternalisasi dalam dmpdeling danreinforcementyang
diterima dari lingkungan. Berdasarkan data budagmagydiperoleh (Tabel
L.6.2.1.2), 45.45% responden memiliki budaya indlinlistik, 31.82%
responden memiliki budaya cenderung individualjstil8.18% responden
memiliki budaya kolektivistik, dan 4.55% respondememiliki budaya
cenderung Kkolektivistik. Berdasarkan data tabukitaing budaya yang
terinternalisasi dastyle of humompada responden (Tabel L.7.7.1), nampak
bahwa pada responden yang memiliki budaya indiVistila 60%
menggunakamffiliative humor,dan masing-masing 20% menggunakeaif-
enhancing dan Aff-SE humompada responden yang memiliki budaya
cenderung individualistik, 57.14% menggunakaffiliative humor dan
28.57% menggunakaiff-SD humorpada responden yang memiliki budaya
cenderung kolektivistik, 75% menggunakamffiliative dan 25%
menggunakarself-enhancing humompadaresponden yang memiliki budaya
kolektivistik, 100% menggunakan self-enhancing humor dalam
kesehariannya. Dari penjelasan di atas nampak bahwaresponden yang
memiliki budaya individualistik atau kolektivistik, masing-masing
menunjukkan kecenderungan untuk menggunaldirenhancing humaodan
affiliative humordalam kesehariannya.

Faktor lain yang mempengarustyle of humoryaitu reinforcement
yang diterima dari lingkungan saat diri berhumorerdasarkan data

reinforcementyang responden terima (Tabel L.6.2.3.2), 100% arden
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mendapatkameinforcementositif dari lingkungan ketika mereka berhumor.
Berdasarkan data tabulasinforcementdanstyle of humor(Tabel L.7.7.2),
nampak bahwa 59.09% responden menggunakffihative humor, dan
18.18% responden menggunalsaif-enhancing humatalam kesehariaanya.
Dari pemaparan tersebut, nampak bahwa lingkungan akemberi reaksi
positif jika mahasiswa menggunakaifiliative danself-enhancing humor

Faktor selanjutnya yang mempengarstyile of humoradalah hasil
modeling style of humodiri terhadapstyle of humorsignificant person
misalnya orangtua. Berdasarkan dateodeling pada responden (Tabel
L.6.2.2.2) nampak bahwa 72.72% responden memikdsekuaiarstyle of
humor dengan orangtua, dan sebanyak 27.28% respondak rieémiliki
kesesuaiarstyle of humordengan orangtuanya. Berdasarkan data tabulasi
modelingdanstyle of humorTabel L.7.6.3), terlihat bahwa pada responden
yang memiliki kesesuaiastyle of humordiri dengan orang tua, 68.75%
menggunakanaffiliative humor dan 12.5% menggunakaAff-SD humor
dalam kesehariannya; pada responden yang tidaklikidkesesuaiarstyle of
humordiri dengan orang tua, 50% menggunakali-enhancing humatalam
kesehariannyaHal ini menunjukkan bahwa mahasiswa fakultas &astr
melakukammodelingterhadapstyle of humobrangtuanya yaitaffiliative dan
Aff-SE humor.

Berdasarkan pemaparan di atas, nampak bahwa daya Kaktor

yang mempengarulsityle of humarreinforcementdanmodelingmerupakan
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faktor yang lebih berperan terhadabyle of humoryang ditampilkan

mahasiswa dibandingkan faktor budaya.

Pembahasan selanjutnya dari fakultas Teknologi rimési.
Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4.10), terlibahwa 50% responden
menggunakaraffiliative humor dalam kehidupan sehari-harinya. Sebanyak
45% menggunakagelf-enhancing humoisebanyak 5% menggunakaelf-
defeating humodalam kehidupan sehari-harinya.

Menurut Martin (2007),style of humordipengaruhi oleh faktor
budaya yang terinternalisasi dalam dmpdeling danreinforcementyang
diterima dari lingkungan. Berdasarkan data budagmagydiperoleh (Tabel
L.6.2.1.2), sebanyak 40% responden memiliki budaganderung
individualistik, 30% responden memiliki budaya cendhg kolektivistik,
20% responden memiliki budaya individualistik, ddm®% responden
memiliki budaya kolektivistik. Berdasarkan databukasi silang budaya yang
terinternalisasi dastyle of humompada responden (Tabel L.7.8.1), nampak
bahwa pada responden yang memiliki budaya cendenutigidualistik,
62.5% menggunakaatfiliative humordan 25% menggunakaelf-enhancing
humor dalam kesehariannya; pada responden yang meniidaya
cenderung kolektivistik, masing-masing sebanyak 50f&nggunakan
affiliative danself-enhancing humompadaresponden yang memiliki budaya
individualistik, 75% menggunakanself-enhancing humordan 25%

menggunakaraffiliative humordalam kesehariannya; pada responden yang
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memiliki budaya kolektivistik, masing-masing sebakyb0% menggunakan
affiliative danself-enhancing humatalam kesehariannyBari penjelasan di
atas nampak bahwa baik responden yang memilikiyzuchaividualistik atau
kolektivistik, = masing-masing  menunjukkan  kecendgam untuk
menggunakan self-enhancing humor dan affiliative humor dalam
kesehariannya.

Faktor lain yang mempengarustyle of humoryaitu reinforcement
yang diterima dari lingkungan saat diri berhumorerdasarkan data
reinforcementyang responden terima (Tabel L.6.2.3.2), 100% arden
mendapatkameinforcementositif dari lingkungan ketika mereka berhumor.
Berdasarkan data tabulasinforcementdanstyle of humor(Tabel L.7.8.2),
nampak bahwa 50% responden menggunakiitiative humor dan 45%
responden menggunakaelf-enhancing humodalam kesehariaanya. Dari
pemaparan tersebut, nampak bahwa lingkungan akamberereaksi positif
jika mahasiswa menggunakafiiliative danself-enhancing humor

Faktor selanjutnya yang mempengarstyile of humoradalah hasil
modeling style of humodiri terhadapstyle of humorsignificant person
misalnya orangtua. Berdasarkan dateodeling pada responden (Tabel
L.6.2.2.2) nampak bahwa 60% responden tidak meinkiékesuaiarstyle of
humor dengan orangtua, dan sebanyak 40% responden rkiekediesuaian
style of humordengan orangtuanya. Berdasarkan data tabwladelingdan
style of humor(Tabel L.7.8.3), terlihat bahwa pada respondeng yasak

memiliki kesesuaiastyle of humodiri dengan orang tua, 75% menggunakan
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self-enhancing humodan 16.67% menggunakaaffiliative humor pada
responden yang memiliki kesesuasstyle of humordiri dengan orang tua,
sebanyak 100% menggunakaifiliative humordalam kesehariannygal ini
menunjukkan bahwastyle of humoryang cenderung akan ditiru oleh
mahasiswa dari orangtuanya adaéfiliative humor

Berdasarkan pemaparan di atas, nampak bahwa daya Kaktor
yang mempengarulstyle of humarreinforcementmerupakan faktor yang
lebih berperan terhadagtyle of humoryang ditampilkan mahasiswa

dibandingkan faktomodelingdan budaya.
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